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Abstrak: Keaktifan mahasiswa merupakan kunci keberhasilan akademik, namun
partisipasi ini kerap terhambat oleh rendahnya rasa percaya diri, khususnya pada
mahasiswa baru dalam menghadapi lingkungan transisi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap keaktifan belajar mahasiswa program
studi Pendidikan Masyarakat angkatan 2024. Pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional digunakan dalam penelitian ini, melibatkan 60 sampel mahasiswa yang
dipilih melalui simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen kuesioner daring berskala Likert, yang kemudian dianalisis melalui uji
regresi linear sederhana. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai koefisien arah regresi positif sebesar 0,712. Temuan
empiris ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
kepercayaan diri terhadap keaktifan belajar mahasiswa di kelas. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semakin kokoh tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh
seorang mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula partisipasi aktifnya dalam
keseluruhan proses perkuliahan.

Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Kepercayaan Diri, Pendidikan Masyarakat

Abstract: Student activity is the key to academic success, but this participation is often hampered
by low confidence, especially in new students in facing a transition environment. This study aims
to determine the influence of self-confidence on the learning activity of students of the 2024
Community Education study program. A quantitative approach with a correlational method was
used in this study, involving 60 student samples selected through simple random sampling. Data
collection was carried out using a Likert scale online questionnaire instrument, which was then
analyzed through a simple linear regression test. The results of statistical testing showed a
significance value of 0.000 (< 0.05) with a positive regression coefficient value of 0.712. This
empirical finding proves that there is a positive and significant influence of confidence on student
learning activity in the classroom. Thus, it can be concluded that the stronger the confidence level
possessed by a student, the higher his active participation in the overall lecture process.
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Pendahuluan

Mahasiswa program studi Pendidikan Masyarakat dituntut memiliki kemampuan komunikasi, interaksi
sosial, kerja sama, dan inisiatif yang memadai karena kompetensi tersebut berkaitan erat dengan karakteristik
lulusan yang akan berinteraksi langsung dengan masyarakat. Lulusan Pendidikan Masyarakat tidak hanya
dipersiapkan untuk memahami konsep pendidikan, tetapi juga memiliki peran sebagai pendidik, fasilitator,
pengelola program, maupun agen penggerak perubahan social (Arlinkasari et al., 2024). Oleh karena itu, proses
pembelajaran di perguruan tinggi perlu memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan akademik sekaligus keterampilan interpersonal melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
perkuliahan. Keaktifan mahasiswa menjadi salah satu indikator penting dalam proses pembelajaran karena
menunjukkan adanya keterlibatan mahasiswa dalam memahami, mengolah, dan merespons informasi yang
diberikan selama proses Pendidikan (Bergdahl et al., 2024). Keaktifan belajar tidak hanya ditunjukkan melalui
kehadiran mahasiswa di dalam kelas, tetapi juga melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas pembelajaran,
seperti mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, menjawab pertanyaan dosen, mengikuti diskusi,
bekerja sama dalam kelompok, melakukan presentasi, serta memberikan tanggapan terhadap gagasan
mahasiswa lainnya. Keaktifan tersebut memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya menerima pengetahuan
secara pasif, tetapi juga berperan dalam membangun pemahaman melalui proses interaksi (Nastiti &

Normalina, 2022).

Dalam konteks Pendidikan Masyarakat, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena mahasiswa
nantinya dituntut mampu berkomunikasi dan membangun hubungan sosial dengan berbagai kelompok
masyarakat. Dengan demikian, keterlibatan aktif selama proses perkuliahan dapat menjadi bagian penting
dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan akademik maupun profesional (Safitri, 2020).
Keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran tidak selalu berada pada tingkat yang sama. Dalam
praktiknya, masih ditemukan mahasiswa yang cenderung pasif, kurang berani menyampaikan pendapat,
enggan bertanya, atau memilih diam ketika berlangsung diskusi di kelas. Kondisi tersebut dapat terlihat
terutama pada mahasiswa yang sedang berada pada tahap awal perkuliahan dan masih melakukan proses
adaptasi terhadap lingkungan akademik baru. Mahasiswa baru menghadapi perubahan pola belajar dari jenjang
pendidikan sebelumnya menuju sistem pembelajaran perguruan tinggi yang menuntut kemandirian,
kemampuan berpikir kritis, serta keberanian untuk mengemukakan gagasan (Cameron & Rideout, 2022).
(Saputri & Gentiaras, 2021) menyatakan bahwa rendahnya rasa percaya diri dapat terlihat dari ketidakberanian
individu untuk tampil di depan umum, mengajukan pertanyaan, maupun menyampaikan atau menyanggah
pendapat dalam lingkungan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor psikologis mahasiswa

perlu mendapatkan perhatian dalam memahami tingkat keaktifan selama proses perkuliahan.
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Salah satu faktor internal yang diperkirakan memiliki keterkaitan dengan keaktifan mahasiswa adalah
kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menghadapi berbagai situasi dan melaksanakan tugas tertentu (Owen et al., 2021). Kepercayaan diri tidak hanya
berkaitan dengan keberanian untuk tampil di hadapan orang lain, tetapi juga mencakup keyakinan bahwa
individu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas, mengambil keputusan, berinteraksi dengan
lingkungan, dan menghadapi tantangan (Zukhriya & Wijayanti, 2024). (Mulyono & Saskia, 2020) menjelaskan
bahwa rasa percaya diri berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam meyakini kapasitas yang dimilikinya
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya keyakinan tersebut, mahasiswa memiliki modal
psikologis untuk menghadapi tuntutan akademik dan sosial yang muncul selama proses perkuliahan.
Kepercayaan diri menjadi semakin relevan dalam aktivitas pembelajaran yang menempatkan mahasiswa
sebagai subjek aktif. Mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung memiliki
keberanian untuk berkomunikasi, mengemukakan gagasan, memberikan tanggapan, serta terlibat dalam
diskusi. Sebaliknya, keraguan terhadap kemampuan diri dapat menyebabkan mahasiswa memilih untuk

menghindari situasi yang menuntut keterlibatan secara langsung.

Kepercayaan diri yang disertai dengan motivasi sosial dapat mendorong keterlibatan dan keaktifan
mahasiswa dalam berbagai kegiatan akademik. Dengan demikian, kepercayaan diri dapat dipandang sebagai
salah satu kondisi internal yang berpotensi mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam
proses pembelajaran (Griffiths et al., 2021). Selain faktor internal, lingkungan pembelajaran juga dapat berperan
dalam membentuk keberanian mahasiswa untuk berpartisipasi. Interaksi antara dosen dan mahasiswa,
dukungan teman sebaya, suasana kelas, serta kesempatan yang diberikan untuk menyampaikan pendapat
dapat memengaruhi pengalaman mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Lingkungan yang
memberikan ruang komunikasi secara terbuka dapat membantu mahasiswa mengembangkan keberanian untuk
menyampaikan gagasan. Sebaliknya, lingkungan yang kurang memberikan kesempatan berinteraksi dapat
membuat mahasiswa semakin enggan untuk terlibat (Mundt & Hanze, 2023). Namun demikian, keberadaan
lingkungan yang mendukung belum tentu secara otomatis menghasilkan keaktifan apabila mahasiswa masih
memiliki keraguan terhadap kemampuan dirinya. Oleh karena itu, kepercayaan diri menjadi aspek yang

penting untuk dikaji bersamaan dengan keaktifan mahasiswa (Almasri, 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya keterkaitan antara kepercayaan diri dengan
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. Penelitian (Meng & Zhang, 2023) menempatkan kepercayaan
diri sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa dalam proses akademik. Penelitian
(Rahmadani et al., 2021) juga menunjukkan adanya hubungan antara keyakinan diri dan kemampuan public

speaking, yang berkaitan dengan keberanian mahasiswa dalam mengekspresikan gagasan. Sementara itu,
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penelitian (Fahriyanto & Sulistari, 2020) menunjukkan keterkaitan antara self-confidence, keaktifan,
kedisiplinan, dan prestasi mahasiswa. Temuan-temuan tersebut memberikan dasar bahwa aspek psikologis
berupa kepercayaan diri memiliki relevansi dalam proses pembelajaran mahasiswa. Namun, kajian mengenai
pengaruh kepercayaan diri terhadap keaktifan mahasiswa masih perlu dilihat berdasarkan konteks kelompok
mahasiswa dan lingkungan pembelajaran tertentu. Mahasiswa Pendidikan Masyarakat memiliki karakteristik
pembelajaran yang menuntut kemampuan komunikasi, interaksi sosial, kerja sama, dan keterlibatan langsung
sehingga keaktifan menjadi bagian penting dalam proses pembentukan kompetensi calon lulusan. Selain itu,
mahasiswa angkatan 2024 sebagai kelompok yang berada pada fase awal perjalanan akademiknya menghadapi
proses adaptasi terhadap lingkungan perguruan tinggi. Kondisi tersebut menjadikan kelompok ini relevan
untuk dikaji guna mengetahui apakah kepercayaan diri berkaitan dengan tingkat keaktifan mereka dalam

mengikuti proses perkuliahan.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
seberapa besar pengaruh kepercayaan diri terhadap keaktifan mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Masyarakat angkatan 2024. Penelitian ini penting dilakukan tidak hanya untuk mengetahui
hubungan antara aspek psikologis dan perilaku belajar mahasiswa, tetapi juga sebagai bahan pertimbangan
dalam menciptakan proses pembelajaran yang mampu mendorong keberanian mahasiswa untuk berpartisipasi.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan diri terhadap keaktifan

mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat angkatan 2024.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepercayaan diri terhadap
keaktifan mahasiswa melalui pengukuran variabel secara terstruktur dan analisis statistik (Barroga et al., 2023).
Metode korelasional digunakan untuk mengidentifikasi hubungan serta arah pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat (Mottus, 2022). Dalam penelitian ini, kepercayaan diri ditempatkan sebagai variabel bebas
(X), sedangkan keaktifan mahasiswa ditempatkan sebagai variabel terikat (Y). Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat angkatan 2024. Kelompok tersebut dipilih karena
mahasiswa angkatan 2024 berada pada tahap awal perjalanan akademik sehingga masih menghadapi proses
adaptasi terhadap lingkungan pembelajaran perguruan tinggi. Berdasarkan populasi tersebut, penelitian
menggunakan 60 mahasiswa sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple

random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan untuk dipilih sebagai responden.
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh sampel yang dapat merepresentasikan karakteristik populasi

penelitian secara lebih objektif.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang disebarkan secara daring. Instrumen
penelitian terdiri atas dua bagian utama, yaitu instrumen untuk mengukur tingkat kepercayaan diri mahasiswa
dan instrumen untuk mengukur keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan. Kuesioner
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-4. Penggunaan kuesioner memungkinkan setiap indikator
variabel diterjemahkan ke dalam pernyataan yang dapat diberikan skor secara kuantitatif (Mundt & Héanze,
2023). Data yang diperoleh dari jawaban responden selanjutnya dikonversi menjadi data numerik untuk
keperluan analisis statistik. Naskah asli juga menjelaskan bahwa instrumen keaktifan digunakan untuk

mengukur parameter keaktifan mahasiswa melalui media daring (Usman et al., 2023).

Variabel kepercayaan diri (X) digunakan untuk menggambarkan keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan dirinya dalam mengikuti aktivitas akademik, termasuk keberanian untuk berkomunikasi dan
menyampaikan gagasan dalam proses pembelajaran. Sementara itu, variabel keaktifan mahasiswa (Y)
menggambarkan keterlibatan mahasiswa dalam proses perkuliahan, seperti partisipasi dalam diskusi,
memberikan tanggapan, merespons pertanyaan, serta keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran. Kedua
variabel tersebut diukur berdasarkan respons mahasiswa terhadap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan regresi linear sederhana. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel kepercayaan diri terhadap keaktifan

mahasiswa.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 60 mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat
angkatan 2024, data yang diperoleh selanjutnya diolah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap
keaktifan mahasiswa. Data penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu kepercayaan diri sebagai variabel bebas
dan keaktifan mahasiswa sebagai variabel terikat. Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, data
terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,185. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,185 > 0,05),
sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi salah satu asumsi untuk dilakukan
analisis regresi. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel
kepercayaan diri dan keaktifan mahasiswa. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat tersebut, analisis dapat

dilanjutkan menggunakan regresi linear sederhana.
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Analisis dilanjutkan menggunakan regresi linear sederhana dengan model persamaan sebagai berikut:
Y =a+bX

Keterangan:

Y = Keaktifan mahasiswa

X = Kepercayaan diri

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

Ringkasan hasil uji regresi linear sederhana disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Kepercayaan Diri terhadap Keaktifan

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 14,235 3,110 4,215 0,000
Kepercayaan Diri 0,712 0,105 6,340 0,000

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh kepercayaan
diri terhadap keaktifan mahasiswa. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai konstanta sebesar 14,235
dan koefisien regresi sebesar 0,712. Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 14,235 +
0,712X. Nilai konstanta sebesar 14,235 menunjukkan nilai dasar keaktifan mahasiswa ketika variabel
kepercayaan diri dianggap tidak mengalami perubahan. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,712
menunjukkan arah hubungan yang positif antara kepercayaan diri dan keaktifan mahasiswa. Artinya,
peningkatan pada kepercayaan diri diikuti oleh peningkatan keaktifan mahasiswa dalam proses perkuliahan.
Hasil pengujian juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa kepercayaan diri berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap keaktifan mahasiswa Pendidikan Masyarakat angkatan 2024.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan diri menjadi salah satu aspek penting dalam
mendorong keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih berani untuk terlibat dalam aktivitas akademik, seperti
menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, mengikuti diskusi, dan melakukan

presentasi. Kepercayaan diri memberikan dorongan psikologis bagi mahasiswa untuk menggunakan
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kemampuan yang dimilikinya dalam situasi pembelajaran (Azila-Gbettor et al., 2021). Sebaliknya, mahasiswa
yang memiliki keraguan terhadap kemampuan dirinya dapat lebih mudah merasa takut melakukan kesalahan
atau merasa tidak mampu menyampaikan gagasan dengan baik, sehingga cenderung memilih untuk pasif

dalam proses perkuliahan (Naufal Salim, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ananda & Hastini, 2023) yang menunjukkan keterkaitan
antara self-confidence dengan keaktifan mahasiswa serta aspek akademik lainnya. Temuan tersebut
memperkuat pemahaman bahwa faktor psikologis mahasiswa memiliki keterkaitan dengan perilaku
keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Kepercayaan diri tidak hanya berkaitan dengan keberanian
mahasiswa untuk tampil di depan kelas, tetapi juga berkaitan dengan kesediaan mahasiswa untuk mengambil
peran dalam proses interaksi akademik. Ketika mahasiswa memiliki keyakinan terhadap kapasitas dirinya,

mereka cenderung lebih siap merespons stimulus pembelajaran dan mengemukakan gagasan secara terbuka.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Masyarakat, kepercayaan diri memiliki relevansi yang cukup kuat
karena karakteristik bidang tersebut menuntut mahasiswa memiliki kemampuan komunikasi dan interaksi
sosial. Mahasiswa tidak hanya menerima materi dari dosen, tetapi juga dituntut untuk berpartisipasi melalui
diskusi, kerja kelompok, presentasi, serta kegiatan akademik lainnya (Dwi Palenti et al., 2021). Mengacu pada
(Warsah & Nashori, 2020), dinamika interaksi dan motivasi belajar berkaitan dengan keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya. Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang baik cenderung lebih responsif
terhadap stimulus pembelajaran, lebih berani mengemukakan gagasan, serta lebih siap memberikan tanggapan
terhadap pendapat orang lain. Oleh karena itu, kepercayaan diri dapat menjadi salah satu modal psikologis

yang mendukung terciptanya partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran.

Di sisi lain, keaktifan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi internal, tetapi juga berkaitan
dengan lingkungan pembelajaran. Interaksi yang kondusif antara dosen dan mahasiswa serta dukungan dari
teman sebaya dapat memberikan ruang yang lebih aman bagi mahasiswa untuk mengembangkan keberanian
berkomunikasi (Ma et al., 2023). Mahasiswa yang memperoleh kesempatan untuk menyampaikan pendapat,
bertanya, berdiskusi, dan mendapatkan apresiasi atas partisipasinya dapat memiliki pengalaman positif yang
mendukung perkembangan kepercayaan dirinya. Dengan demikian, peningkatan keaktifan mahasiswa dapat
didukung melalui penguatan kepercayaan diri sekaligus penciptaan suasana pembelajaran yang memberikan

kesempatan kepada mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif (Cents-Boonstra et al., 2022).

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pengaruh positif kepercayaan diri terhadap keaktifan
mahasiswa relevan dengan kondisi mahasiswa angkatan 2024 yang masih berada dalam proses membangun
pengalaman akademik di perguruan tinggi. Keberanian untuk berinteraksi dengan dosen maupun teman

sebaya menjadi bagian dari proses adaptasi terhadap lingkungan pembelajaran (Claudia et al., 2023). Mahasiswa
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yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya memiliki kecenderungan untuk lebih terbuka dalam
menyampaikan gagasan dan mengambil bagian dalam aktivitas perkuliahan. Sebaliknya, keraguan dan rasa
takut melakukan kesalahan dapat menjadi hambatan dalam keterlibatan mahasiswa. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa aspek psikologis perlu diperhatikan dalam upaya menciptakan pembelajaran yang

mendorong partisipasi mahasiswa secara lebih optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keaktifan mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat angkatan 2024. Hasil uji
regresi linear sederhana menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,712 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Nilai koefisien tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antara kepercayaan diri dan keaktifan mahasiswa memiliki arah positif, sehingga peningkatan
kepercayaan diri diikuti dengan peningkatan keaktifan mahasiswa dalam proses perkuliahan. Keaktifan
tersebut tercermin melalui keberanian menyampaikan pendapat, mengikuti diskusi, memberikan tanggapan,
berinteraksi dengan dosen maupun teman sebaya, serta berpartisipasi dalam kegiatan akademik. Dengan
demikian, kepercayaan diri menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mendukung

keterlibatan mahasiswa secara aktif selama proses pembelajaran.
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